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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh innovativeness, risk taking, proactiveness, market orientation,
dan green marketing terhadap kinerja pemasaran pada IKM batik di Kabupaten Kebumen. dengan jumlah sampel
sebanyak 35 responden. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan statistika dengan metode
nonprobability sampling dan jenis tekniknya adalah teknik sampling jenuh. Dalam metode statistika dilakukan uji
validitas, uji reliabilitas, pengujian asumsi klasik, uji t, uji F, uji koefisien determinasi, dan analisis regresi linear berganda
serta menggunakan alat bantuan program SPSS 25.0 for widows. Hasil penelitian menunujukkan bahwa pada variabel
innovativeness berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran, risk taking berpengaruh positif terhadap kinerja
pemasaran, proactiveness berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran, market orientation berpengaruh positif
terhadap kinerja pemasaran dan green marketing berepengaruh positif terhadap Kinerja pemasaran.
Kata kunci: innovativeness, risk taking, proactiveness, market orientation, green marketing, kinerja pemasaran

Abstract

This study aims to analyze the effect of innovativeness, risk taking, proactiveness, market orientation, and green
marketing on marketing performance of Batik SMEs in Kebumen regency. with a sample of 35 respondents. This study
uses descriptive and statistical analysis methods with non-probability sampling method and the type of technique is
saturated sampling technique. In the statistical method, validity test, reliability test, classical assumption test, t test, F
test, coefficient of determination test, and multiple linear regression analysis were carried out and used SPSS 25.0 for
widows program aids. The results show that the innovativeness variable has a positive effect on marketing performance,
risk taking has a positive effect on marketing performance, proactiveness has a positive effect on marketing performance,
market orientation has a positive effect on marketing performance and green marketing has a positive effect on marketing

performance.
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PENDAHULUAN

Batik merupakan salah satu produk unggulan yang
dimiliki oleh setiap kabupaten dan kota di Jawa Tengah
yang banyak dikelola oleh IKM batik di Kabupaten
Kebumen. Pada kalangan IKM Batik, rendahnya
kemampuan wirausaha dan tingkat penguasaan teknologi
menjadi isu yang sangat mengemuka saat ini. Secara
parsial pengembangan IKM Batik tidak memberikan
banyak hasil yang maksimal terhadap peningkatan kinerja,
oleh karena itu kebijakan bagi IKM bukan disebabkan oleh
ukurannya yang kecil namun karena tingkat
produktivitasnya yang masih rendah. Salah satu IKM di
Jawa Tengah yang mendapat perhatian khusus adalah IKM
batik. Pemerintah Kota Kebumen melalui Dinas Koperasi
dan IKM memberikan perhatian khusus berupa pinjaman
modal dan mengedukasi pelaku usaha IKM batik dengan
sederetan pelatihan. Hal tersebut dilakukan guna
membantu pelaku usaha batik agar dapat bersaing dan
mampu mengembangkan usahanya secara mandiri (Bonita,
2012).

Strategi pemasaran yang dilakukan IKM Batik di
Kabupaten Kebumen dilakukan dengan system jemput
bola, reseller, dan melalui internet. Strategi jemput bola
yaitu strategi di mana kita sebagai penyedia jasa/penjual
produk melakukan secara aktif kegiatan pemasaran dengan
menghubungi calon pelanggan satu demi satu. IKM Batik

di Kabupaten Kebumen juga melakukan strategi
pemasaran dengan cara membuat reseller. Reseller adalah
pelaku bisnis atau orang yang menjual kembali produk
maupun jasa dari distributor,produsen, atau suppiler yang
sudah sepakat untuk saling bekerjasama serta melakukan
pemasaran melalui internet untuk menjangkau pasar yang
lebih luas. Media yang digunakan untuk pemasaran online

yaitu facebook dan instagram. Ada faktor yang
mempengaruhi  strategi  pemasaran  yaitu  Kinerja
pemasaran.

Kinerja atau performance merupakan segala sistem
yang berhubungan dengan aktivitas dan hasil (outcome)
yang diperoleh (Utaminingsih, 2016). Salah satu langkah
strategis dalam berbisnis yang dapat diambil Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) adalah dengan cara
meningkatkan kinerja usaha suatu perusahaan tersebut. Hal
ini sesuai pernyataan Ferdinand (2009) bahwa agar Kinerja
pemasaran dapat optimal maka diperlukan strategi
pemasaran yang maksimal dengan mengarahkan melalui
keunggulan produk yang baik agar tetap unggul dalam
bersaing. Keunggulan bersaing yang dimiliki para
pengusaha akan memiliki dampak positif terhadap kinerja
pemasaran perusahaan (Dewi, 2006 dalam Hartanty dan
Ratnawati, 2013).

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja yaitu
orientasi kewirausahan. Orientasi kewirausahaan dikenal
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sebagai pendekatan baru dalam pembaruan Kinerja
perusahaan. Orientasi kewirausahaan disebut sebagai
spearhead (pelopor) untuk mewujudkan pertumbuhan
ekonomi perusahaan berkelanjutan dan berdaya saing
tinggi. Menurut Untoro dan Tim Guru Indonesia (2010)
kewirausahaan adalah suatu keberanian untuk melakukan
upaya-upaya memenuhi kebutuhan hidup yang dilakukan
oleh seseorang, atas dasar kemampuan dengan cara
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki untuk
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan
orang lain. Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan
inovatif yang dijadikan dasar, dan sumber daya untuk
mencari peluang menuju kesuksesan. Beberapa literatur
manajemen memberikan tigalandasan dimensi-dimensi
dari  kecenderungan organisasional untuk proses
manajemen kewirausahaan, yakni kemampuan inovasi,
kemampuan mengambil risiko, dan sifat proaktif
(Weerawerdeena, 2003). Beberapa penelitian terdahulu
menyatakan hubungan antara variabel kinerja pemasaran
terhadap orientasi kewirausahaan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Fatmawati et al., 2016), kinerja pemasaran
dapat dipengaruhi secara signifikan oleh orientasi
kewirausahan. Untuk mengukur orientasi kewirausahaan
(entrepreneurial orientation) dalam penelitian ini
digunakan tiga dimensi orientasi kewirausahaan yang
terdiri dari: a) Innovativeness, kemampuan berinovasi
berhubungan dengan persepsi dan aktifitas-aktifitas bisnis
yang baru dan unik (Scumpeter, et al dalam Suryanita,
2006). Oleh karena itu inovasi salah satu hal penting untuk
memiliki nilai unggul dari pesaingnya. b) Risk taking dapat
dijelaskan sebagai kemampuan mengambil tindakan pada
kondisi ketidak pastian pasar yang tinggi (Mill, 1848,
dalam Afiff et al, 2010). keinginan untuk meraih peluang
yang kemungkinan dapat menyebabkan kerugian atau
ketidaksesuaian Kinerja yang signifikan (Morris dan
Kuratko, 2002), dan ¢) Proactiveness dijelaskan sebagai
seseorang untuk berusaha berprestasi merupakan petunjuk
lain dari aplikasi atas orientasi kewirausahaan secara
pribadi. Demikian apabila suatu perusahaan menekankan
proaktifitas dalam kegiatan binisnya maka perusahaan
tersebut telah melakukan aktifitas kewirausahaan yang
secara  otomatis mendorong  tingginya  kinerja
(Weerawardena, 2003:424) Maka dari itulah apabila
UMKM tidak menerapkan proaktif akan dapat kehilangan
peluang-peluang usaha dan dapat diambil oleh pesaingnya.

Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja pemasaran
yaitu orientasi pasar. Orientasi pasar adalah budaya
organisasi yang paling efektif dan efisien dalam
menciptakan perilaku yang diperlukan untuk penciptaan
nilai unggul bagi pelanggan sehingga dapat menghasilkan
kinerja bisnis yang unggul secara berkesinambungan.
Orientasi kewirausahaan mencerminkan sejauh mana
perusahaan mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang
yang belum dimanfaatkan sebagai prinsip
pengorganisasian dalam perusahaan. (Baker dan Sinkula,
2009). Selanjutnya, orientasi pasar didefinisikan sebagai
sesuatu yang penting bagi keberlangsungan perusahaan,
sejalan dengan meningkatnya persaingan global dan

perubahan dalam kebutuhan pelanggan. Perusahaan harus
mempelajari atau memahami kondisi pasar melalui para
pelanggan (memahami keinginan dan kebutuhan
pelanggan) dan para pesaingnya (memahami keunggulan
dan kelemahan) untuk meningkatkan komitmen
pelanggan, penciptaan nilai pelanggan, pemahaman
kebutuhan pelanggan, tujuan kepuasan pelanggan,
pengukuran kepuasan pelanggan dan layanan purna jual.
(Chairani, 2016; Hussain et al., 2016; Sarjita, 2017).

Faktor selanjutnya adalah konsumen lebih sadar akan
masalah lingkungan dan lebih memilih produk yang ramah
lingkungan. Terobosan baru yang saat ini sedang populer
dengan produk ramah lingkungan khususnya IKM batik.
Kondisi ini memaksa IKM batik untuk melakukan proses
dan mengubah rantai pasoknya ke green marketing.
American Marketing Association (AMA) dalam Hawkins
and Mothershaugh (2010:94) mendefinisikan green
marketing adalah suatu proses pemasaran produk-produk
yang diasumsikan aman terhadap lingkungan. Green
marketing dapat dikatakan tidak sekedar menawarkan
produk yang hanya ramah lingkungan, tetapi juga
mencakup proses produksi, pergantian packaging, serta
aktivitas modifikasi produk. Green marketing adalah suatu
proses pemasaran dan produksi barang atau jasa yang lebih
mengutamakan keramahan terhadap lingkungan (Sugi,
2017:2).

Setelah  melihat identifikasi masalah  yang
berhubungan dengan kinerja IKM batik di Kabupaten
Kebumen, maka penulis melakukan sebuah penelitian
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh entrepreneurial
orientation, market orientation, dan green marketing
terhadap kinerja pemasaran IKM Batik di Kabupaten
Kebumen, dengan judul “Pengaruh Entepreneurial
Orientation, Market Orientaion, Dan Green Marketing
Terhadap Kinerja Pemasaran IKM Batik Di
Kabupaten Kebumen”.

RUMUSAN MASALAH
Pembatasan suatu masalah digunakan untuk

menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran

pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan

memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan

penelitian akan tercapai. Berdasarkan latar belakang diatas,

maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana pengaruh innovativeness terhadap kinerja
pemasaran IKM batik di Kabupaten Kebumen ?

2. Bagaimana pengaruh risk taking terhadap Kinerja
pemasaran IKM batik di Kabupaten Kebumen ?

3. Bagaimana pengaruh proactiveness terhadap kinerja
pemasaran IKM batik di Kabupaten Kebumen ?

4. Bagaimana pengaruh market orientation terhadap
kinerja pemasaran IKM batik di Kabupaten Kebumen ?

5. Bagaimana pengaruh green marketing terhadap kinerja
pemasaran IKM batik di Kabupaten Kebumen?

6. Bagaimana pengaruh secara  simultan
innovativiness, risk taking, proactiviness,

antara
market
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orientation, dan green marketing terhadap Kkinerja
pemasaran IKM batik di Kabupaten Kebumen ?

KAJIAN TEORI
Kinerja Pemasaran

Kinerja pemasaran merupakan Kkonsep untuk
mengukur prestasi pasar suatu produk. Setiap perusahaan
berkepentingan untuk mengetahui prestasi pasar dari
produk-produknya, sebagai cermin dari keberhasilan
usahanya di dunia persaingan bisnis. Selain itu kinerja
perusahaan dapat dilakukan melalui dua cara,yaitu secara
internal dan eksternal. Beberapa penelitian terkait kinerja
pemasaran menyatakan bahwa kenaikan maupun
penurunan Kkinerja pemasaran dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang sering kali digunakan untuk mengukur
dampak dari strategi yang diterapkan perusahaan
(Fatmawati, Pradhanawati, & Ngatno, 2016). Indikator
kinerja menurut (Ferdinand, 2011:153) adalah sebagai
berikut:
1. Pertumbuhan penjualan
2. Pertumbuhan pelanggan
3. Keberhasilan produk

Innovativeness

Inovasi diartikan sebagai proses atau hasil
pengembangan pemanfaatan pengetahuan, ketrampilan
dan pengalaman untuk menciptakan atau memperbaiki
produk (barang dan atau jasa), proses dan atau sistem yang
baru, yang memberikan nilai yang berarti atau secara
signifkan. Seseorang yang inovatif akan selalu berupaya
melakukan perbaikan, menyajikan sesuatu yang baru/unik
yang berbeda dengan yang sudah ada (Darmanto &
Wardaya,2016). Adapun indikator-indikator
innovativeness menurut (Lumpkin dan Dess, 1996) dalam
penelitian ini adalah:
a) Mencari sendiri ide-ide baru
b) Mendukung munculnya gagasan produk baru
c) Mendukung kreativitas bagi munculnya produk baru
d) Mencoba proses bisnis baru

Risk Taking

Kata risiko diartikan oleh Atkins & Bates (dalam
Solomon & Florence, 2018) adalah ketidakpastian tentang
hasil masa depan itu bisa mendaratkan seseorang di posisi
yang lebih buruk daripada tempat orang itu berada sebelum
risiko. Ini dapat dikaitkan dengan kata peluang yang juga
berarti ketidakpastian tentang hasil di masa depan di mana
terjadinya biasanya menguntungkan (tidak ada kerugian
yang terlibat). Menurut Haryo dan Yengky (2014: 13)
adalah keberanian untuk membuat keputusan besar dan
komitmen yang beresiko dimana memiliki kesempatan
kegagalan yang berharga. Adapun indikator—indikator risk
taking menurut (Morris dan Kuratko, 2002) dalam
penelitian ini adalah:
a) Menanggung risiko produk tidak terjual
b) Menanggung risiko perusahaan akan ditutup
c) Menanggung risiko kerugian finansial

Proactiveness
Proaktif mengacu pada proses mengantisipasi dan
bertindak atas kebutuhan masa depan dengan mencari
peluang-peluang baru. Orang proaktif memindai peluang,
menunjukkan inisiatif, mengambil tindakan, dan bertahan
sampai mereka mencapai penutupan dengan membawa
perubahan (Handayani, Santoso & Susanto 2014). Menurut
Hapsari dan Setiawan (2019:49) proaktif adalah: “Proktif
adalah sikap pemilik usaha yang mencari peluang baru
untuk mengembangkan, memperkenalkan, dan membuat
perbaikan pada produk maupun jasa”. Adapun indikator—
indikator proactiveness menurut (Venkatraman, 1989)
dalam penelitian ini adalah:
a) Perubahan kondisi pasar mendorong perusahaan
mencari peluang baru
b) Melakukan antisipasi terhadap permintaan dimasa yang
akan datang
¢) Perusahaan menjadi pelopor dalam memperkenalkan
produk baru

Market Orientation

Orientasi pasar merupakan sesuatu yang penting bagi
perusahaan sejalan dengan meningkatnya persaingan
global dan perubahan dalam kebutuhan pelanggan dimana
perusahaan menyadari bahwa mereka harus selalu dekat
dengan pasarnya. Orientasi pasar merupakan budaya bisnis
dimana organisasi mempunyai komitmen untuk terus
berkreasi dalam menciptakan nilai unggul bagi pelanggan
(Ata:2018). Indikator dari market orientation seperti yang
diungkapkan oleh Kotler (2009:12) dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a) Orientasi Pelanggan
b) Orientasi Pesaing
c) Koordinasi antar fungsi

Green Marketing

American Marketing Assosisation (AMA) dalam
Hawkins and Mothersbaugh (2010:94) mendefinisikan
green marketing sebagai kegiatan memasarkan produk
dengan cara ramah lingkungan, termasuk memodifikasi
produk, merubah proses produksi, mengubah packaging
bahkan melakukan perubahan cara promosi. Kesadaran
akan perlindungan lingkungan telah meningkat pesat dalam
beberapa tahun terakhir, karena perusahaan secara bertahap
mulai menerapkan konsep perlindungan lingkungan dalam
proses penelitian dan pengembangan, produksi dan
pemasaran mereka. Konsumen juga semakin berfokus pada
apakah produk ramah lingkungan dan apakah perusahaan
menerapkan kampanye pemasaran hijau (Chen dan Yang,
2019; Dangelico dan Vocalelli, 2017). Menurut Pride dan
Farel dalam Haryadi (2009:25) indikator dari green
marketing adalah sebagai berikut:
a) Produk Ramah Lingkungan
b) Harga Premium
c¢) Saluran Distribusi Ramah Lingkungan
d) Promosi Ramah Lingkungan
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METODE
Model empiris pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Innovativeness

Risk Taking \N
Proactiveness N

Kinerja
. Pemasaran
Market Orientation ,EVV (Y)
(X2) .
Green Marketing i
(X3) .
b H4

Berdasarkan kerangka penelitian dalam hipotesis
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H1la: Innovativeness berpengaruh positif terhadap kinerja
pemasaran IKM Batik di Kabupaten Kebumen

H1b: Risk Taking berpengaruh positif terhadap kinerja
pemasaran IKM Batik di Kabupaten Kebumen

Hlc: Proacvtiveness berpengaruh positif  terhadap
kinerja pemasaran IKM Batik di Kabupaten

Kebumen

H2: Market Orientation berpengaruh positif terhadap
kinerja pemasaran IKM Batik di Kabupaten
Kebumen

H3: Green Marketing berpengaruh positif terhadap
kinerja pemasran IKM Batik di Kabupaten
Kebumen

H4:  Ada pengaruh simultan antara innovativeness, risk
taking, proactiveness, market orientation, dan
green marketing terhadap kinerja pemasaran IKM
Batik di Kabupaten Kebumen

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuisioner (Ghozali, 2009:49). Berdasarkan
hasil uji validitas pada variabel innovativeness, risk taking,
proactiveness, market orientation, dan green marketing
terhadap kinerja pemasaran IKM batik menunjukkan bahwa
pada kolom r hitung lebih besar dari nilai t tabel (0,3338)
dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan semua butir pada instrument pada kuisioner
variabel innovativeness, risk taking, proactiveness, market
orientation, dan green marketing terhadap kinerja
pemasaran dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk (Ghozali, 2009:45). Berdasarkan hasil uji
reliabilitas menunjukan bahwa nilai croncbach alpha
untuk variabel innovativeness 0,820, variabel risk taking
0,791, variabel proactiveness 0,892, variabel market
orientation 0,851, variabel green marketing 0,881 serta
untuk variabel kinerja pemasaran 0,755. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut, dapat dinyatakan bahwa seluruh
pernyataan pada semua variabel penelitian dinyatakan
reliable karena nilai Cronbach alpha diatas 0,60.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2013:105) uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.
Tabel 1

Hasil Uji Multikolinieritas

Tolerance statistic

No Variabel Tolerance VIF

1 Innovativeness 0.750 1.333

2 Risk Taking 0.843 1.187

3 Proactiveness 0.952 1.050

4 Market 0.917 1.090
Orientation

5  Green Marketing 0.786 1.273

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa nilai
tolerance diatas 0,01 dan nilai VIF dibawah 10 sehingga
model regresi tidak terjadi multikolonieritas.

2. Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali (2013:139), uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regeresi terjadi
ketidaksamaan variance dan residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.
Gambar 1.
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

-4 2 0 2 a

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan Gambar 1, menunjukan bahwa tidak ada
pola tertentu yang berupa titik-titik yang membentuk pola
teratur dan tidak terdapat pola yang jelas sehingga dapat
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disimpulkam bahwa model regresi pada penelitian ini tidak
terjadi heteroskedatisitas.

3. Uji Normalitas

Menurut  Ghozali (2013:160), uji normalitas
bertujuan  untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Untuk menguji suatu data berdistribusi normal
atau tidak, dapat diketahui dengan menggunakan garfik
normal plot (Ghozali, 2009:147)

Gambar 2
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

00 02 04 08 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan Gambar 2 hasil uji normalitas diatas
diketahui bahwa titik menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
tersebut memenuhi asumsi nomalitas.

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients coefficients
Model T Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 1.361 - .001
4.990 3.665

Innovativen .187 .068 .262 2.749 .010
ess
Risk .166 .062 241 2.684 .012
Taking
Proactivene .260 .072 .304 3.602 .001
SS
Market .225 .062 312 3.618 .001
Orientation
Green .348 .068 A76 5.114 .000
Marketing

a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran

Berdasarkan tabel diatas dapat dibentuk persamaan
berikut :

Y= -4,990+0,187 X1a+0,166 X1b+0,260 X1c+0,225
X2+0,348 X3+e

Keterangan:

Y = Kinerja Pemasaran

a = Konstanta

b1a, b1b, bic, b2, b3 = Koefisien regresi variabel independen

Xia = Innovativeness

Xib = Risk Taking

Xic = Proactiveness

Xz = Market Orientation
X3 = Green Marketing

Persamaan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Konstanta (a) = -4,990
Menunjukkan nilai konstanta sebesar -4,990
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh dari variabel
innovativeness, risk taking, proactiveness, market
orientation, dan green marketing maka Kinerja
pemasaran mempunyai nilai -4,990.
2. Variabel Independent
a. bla=0,187
koefisien regresi X1a sebesar 0,187 artinya bahwa
setiap tambahan satu satuan innovativeness akan
meningkatkan kinerja pemasaran 0,187 dengan
asumsi variabel yang lain adalah tetap. Ini berarti
innovativeness berpengaruh posistif terhadap
kinerja pemasaran pada IKM batik di Kabupaten
Kebumen.
b. blb=0,166
koefisien regersi untuk X1b sebesar 0,166 artinya
bahwa setiap tambahan satu satuan risk taking
akan meningkatkan kinerja pemasaran sebesar
0,166 dengan asumsi variabel lain adalah tetap.
Artinya risk taking berpengaruh posistif terhadap
kinerja pemasaran pada IKM batik di Kabupaten
Kebumen.
c. blc=0,260
koefisien regersi untuk X1c sebesar 0,260 artinya
bahwa setiap tambahan satu satuan proactiveness
akan meningkatkan kinerja pemasaran sebesar
0,260 dengan asumsi variabel lain adalah tetap.
Artinya proactiveness berpengaruh  posistif
terhadap kinerja pemasaran pada IKM batik di
Kabupaten Kebumen.
d. b2=0,225
koefisien regersi untuk X2 sebesar 0,225 artinya
bahwa setiap tambahan satu satuan market
orientation akan meningkatkan kinerja pemasaran
sebesar 0,225 dengan asumsi variabel lain adalah
tetap. Artinya market orientation berpengaruh
posistif terhadap kinerja pemasaran pada IKM
batik di Kabupaten Kebumen.
e. b3=0,348
koefisien regersi untuk X3 sebesar 0,348 artinya
bahwa setiap tambahan satu satuan green
marketing akan meningkatkan kinerja pemasaran
sebesar 0,348 dengan asumsi variabel lain adalah
tetap. Artinya green marketing berpengaruh
posistif terhadap kinerja pemasaran pada IKM
batik di Kabupaten Kebumen.
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Uji Hipotesis
1. Uji t (Uji Parsial)
Tabel 3
Hasil Analisis Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients coefficients
Model T Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 1.361 - .001
4,990 3.665

Innovativen 187 .068 .262 2.749 .010
ess
Risk .166 .062 .241 2.684 .012
Taking
Proactivene .260 .072 .304 3.602 .001
SS
Market 225 .062 312 3.618 .001
Orientation
Green .348 .068 476 5.114 .000
Marketing

a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran

a. Pengujian hipotesis innovativeness terhadap kinerja
pemasaran
Hasil uji t pada Tabel 1VV-12 variabel innovativeness
mempunyai tp;,ng Sebesar 2,749 > t.q,.,1,692 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,010 < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel
innovativeness memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja pemasaran, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima,sehingga dapat dinyatakan bahwa Hla
diterima.

b. Pengujian hipotesis risk taking terhadap kinerja
pemasaran
Hasil uji t pada Tabel 1V-12 variabel risk taking
mempunyai  tpieyng Sebesar 2,684 > tiqpe 1,692
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,012 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa variabel risk taking memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pemasaran, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dinyatakan
bahwa H1b diterima.

c. Pengujian hipotesis proactiveness terhadap kinerja
pemasaran
Hasil uji t pada Tabel 1V-12 variabel proactiveness
mempunyai tpieng sebesar 3,602 > t,,p.; 1,692 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel
proactiveness memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja pemasaran, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa Hlc
diterima.

d. Pengujian hipotesis market orientation terhadap kinerja
pemasaran
Hasil uji t pada Tabel 1V-12 variabel market orientation
MemMpuNyai tpeyng Sebesar 3,618 > tyq;.; 1,692 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel

market orientation memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pemasaran, sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa H2
diterima.

. Pengujian hipotesis green marketing terhadap kinerja

pemasaran
Hasil uji t pada Tabel 1VV-12 variabel green marketing
mempunyai tpieyng Sebesar 5,114 >t 1,692 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel
green marketing memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pemasaran, sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa H3
diterima.

2. Uji F (Simultan)

Tabel 4
Hasil Analisis Uji F
Model Sumof  Df Mean F Sig.
Squares Square
1 75.150 5 15.030 23.625  .000°
Regression
Residual 18.450 29 .636
Total 93.600 34

a. Dependent Variabel: Kinerja Pemasaran
b. Predictors: (constant), innovativeness, risk taking,
proactiveness, market orientation, green marketing

Berdasarkan hasil uji ANOVA bersama — sama
diproleh nilai F hitung sebesar 23,625 dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 dan F hitung sebesar 23,625 lebih
besar dari F tabel 2,53 maka dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama variabel innovativeness, risk
taking, proactiveness, market orientation, dan green
marketing berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pemasaran. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat dinyatakan bahwa H4 diterima.

3. Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 5
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Mod R R Adjusted | Std. Error

el Square | R Square of the
Estimate

1 .8962 .803 .769 .798

a. Predictors: (constant), innovativeness, risk taking,
proactiveness, market orientation, green marketing

Berdasarkan Tabel 5, berdasarkan hasil analisis SPSS
model summary menunjukan bahwa besarnya R Square
adalah 0,803 atau 80,3 %. Artinya variabel Kinerja
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pemasaran dapat dijelaskan  oleh  variabel
innovativeness, risk taking, proactiveness, market
orientation, dan green marketing sedangkan sebesar
19,7% (100% - 19,7%) dapat dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak ada dalam model penelitian ini.

PEMBAHASAAN

Pengaruh innovativeness terhadap kinerja pemasaran
Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui
pengaruh innovativeness terhadap kinerja pemasaran pada
IKM batik di Kabupaten Kebumen Berdasarkan hasil
analisis pada variabel innovativeness diperoleh nilai
koefisien beta pada pengaruh innovativeness terhadap
kinerja pemasaran pada IKM batik di Kabupaten Kebumen
sebesar 0,2749 atau 27,4 % dengan nilai t hitung sebesar
1,692 dan signifikansi sebesar 0,010 sehingga
menghasilkan  keputusan bahwa hipotesis pertama
diterima. Artinya apabila karyawan memiliki tingkat
innovativeness yang tinggi dapat meningkatkan Kinerja
pemasaran pada batik tulis. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu ynag dilakukan oleh Asas
(2020) yang mengatakan bahwa innovativeness memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerjaRéhgljidn
serta berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran.

Pengaruh risk taking terhadap kinerja pemasaran

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui
pengaruh risk taking terhadap kinerja pemasaran pada IKM
batik di Kabupaten Kebumen Berdasarkan hasil analisis
pada variabel risk taking diperoleh nilai koefisien beta pada
pengaruh risk taking terhadap kinerja pemasaran pada IKM
batik di Kabupaten Kebumen sebesar 0,2684 atau 26,8 %
dengan nilai t hitung sebesar 1,692 dan signifikansi sebesar
0,012 sehingga menghasilkan keputusan bahwa hipotesis
pertama diterima. Artinya apabila karyawan memiliki
tingkat risk taking yang tinggi dapat meningkatkan kinerja
pemasaran pada batik tulis. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu ynag dilakukan oleh Asas
(2020) yang mengatakan bahwa risk taking memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM
serta berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran.

Pengaruh proactiveness terhadap kinerja pemasaran

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui
pengaruh proactiveness terhadap kinerja pemasaran pada
IKM batik di Kabupaten Kebumen Berdasarkan hasil
analisis pada variabel proactiveness diperoleh nilai
koefisien beta pada pengaruh proactiveness terhadap
kinerja pemasaran pada IKM batik di Kabupaten Kebumen
sebesar 0,3602 atau 36,0 % dengan nilai t hitung sebesar
1,692 dan signifikansi sebesar 0,001 sehingga
menghasilkan  keputusan bahwa hipotesis pertama
diterima. Artinya apabila karyawan memiliki tingkat
proactiveness yang tinggi dapat meningkatkan Kinerja
pemasaran pada batik tulis. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu ynag dilakukan oleh Asas
(2020) yang mengatakan bahwa proactiveness memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM
serta berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran.
Pengaruh market orientation
pemasaran

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui
pengaruh market orientation terhadap kinerja pemasaran
pada IKM batik di Kabupaten Kebumen Berdasarkan hasil
analisis pada variabel market orientation diperoleh nilai
koefisien beta pada pengaruh market orientation terhadap
kinerja pemasaran pada IKM batik di Kabupaten Kebumen
sebesar 0,3618 atau 36,1 % dengan nilai t hitung sebesar
1,692 dan signifikansi sebesar 0,001 sehingga
menghasilkan keputusan bahwa hipotesis pertama
diterima. Artinya apabila karyawan memiliki tingkat
innovativeness yang tinggi dapat meningkatkan kinerja
pemasaran pada batik tulis. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu ynag dilakukan oleh Aulia
(2019) yang mengatakan bahwa market orientation
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran.

terhadap Kkinerja

Pengaruh green marketing terhadap kinerja pemasaran
Hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui pengaruh
innovativeness terhadap kinerja pemasaran pada IKM batik
di Kabupaten Kebumen. Berdasarkan hasil analisis pada
variabel green marketing diperoleh nilai koefisien beta pada
pengaruh green marketing terhadap kinerja pemasaran pada
IKM batik di Kabupaten Kebumen sebesar 0,5114 atau 51,1
% dengan nilai t hitung sebesar 1,692 dan signifikansi
sebesar 0,000 sehingga menghasilkan keputusan bahwa
hipotesis pertama diterima. Artinya apabila karyawan
memiliki tingkat green marketing yang tinggi dapat
meningkatkan kinerja pemasaran pada batik tulis. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu ynag
dilakukan oleh Usada (2019) yang mengatakan bahwa
green marketing memiliki pengaruh terhadap Kkinerja
pemasaran.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang terkumpul dari

kuisioner mengenai pengaruh innovativeness, risk taking,

proactiveness, market orientation, dan green marketing
terhadap kinerja pemasaran pada IKM batik di Kabupaten

Kebumen dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Responden kinerja pemasaran di UMKM batik
Kebumen di dominasi oleh perempuan dengan usia 41-
50 tahun dengan jumlah pendapatan 5.000.000 —
10.000.000.

2. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
innovativeness terhadap kinerja pemasaran pada IKM
batik di Kabupaten Kebumen. Hal ini menyatakan
bahwa innovativeness berpengaruh positif terhadap
kinerja pemasaran, dapat diartikan bahwa semakin
tinggi inovasi yang dihasilkan maka semakin tinggi
kinerja pemasaran pada IKM Batik di Kabupaten
Kebumen.
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3. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh risk
taking terhadap kinerja pemasaran pada IKM batik di
Kabupaten Kebumen. Hal ini menyatakan bahwa risk
taking berpengaruh positif terhadap Kinerja pemasaran,
artinya pemilik usaha yang akan menanggung resiko
produk tidak terjual pada pemasaran.

4. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
proactiveness terhadap kinerja pemasaran pada IKM
batik di Kabupaten Kebumen. Hal ini menyatakan
bahwa proactiveness berpengaruh positif terhadap
kinerja pemasaran, artinya sikap pemilik usaha yang
mencari peluang-peluang baru untuk menunjukkan
inisiatif dan perbaikan pada produk baru.

5. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
market orientation terhadap kinerja pemasaran pada
IKM batik di Kabupaten Kebumen. Hal ini menyatakan
bahwa market orientation berpengaruh positif terhadap
kinerja pemasaran, artinya dalam memilih lokasi dan
sasaran pasar harus sesuai karena dapat mempengaruhi
kinerja pemasaran.

6. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh green
marketing terhadap kinerja pemasaran pada IKM batik
di Kabupaten Kebumen. Hal ini menyatakan bahwa
green marketing berpengaruh positif terhadap kinerja
pemasaran, artinya bahwa pemilik usaha dapat
memperluas dalam memperkenalkan produk ramah
lingkungan sehingga akan mempengaruhi Kinerja
pemasaran.

Keterbatasan

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur

ilmiah namun demikian masih memiliki banyak

kekurangan dan keterbatasan diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
penelitian ini menjelaskan bahwa nilai F hitung sebesar
23,625 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dan lebih
besar dari F tabel dengan hasil 2,53 sehingga
dipengaruhi oleh variabel innovativeness, risk taking,
proactiveness, market orientation, dan green marketing
terhadap kinerja pemasaran IKM Batik di Kabupaten
Kebumen. Disarankan untuk penelitian lain mengambil
variabel yang lainnya karena hasil dari koefisien
determinasinya sebesar (100% - 19,7%= 80,3%) dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam
model penelitian ini.

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan
jawaban kuisioner yaitu terkadang jawaban yang
diberikan oleh sampel tidak menunjukkan keadaan
yang sesungguhnya.

Implikasi
Implikasi Praktis
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka peneliti memberikan saran bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dalam penelitian ini antara lain:
1. Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
innovativeness berpengaruh positif terhadap Kinerja

pemasaran pada IKM batik di Kabupaten Kebumen.
Hal tersebut berarti cara mengubah bahan baku yang
sebelumnya menjadi produk yang ramah lingkungan,
merubah proses produksi, dan memberikan inovasi
yang baru dengan cara merubah warna batik yang
awalnya hanya warna gelap menjadi gelap terang.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risk taking
berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran pada
IKM batik di Kabupaten Kebumen. Maka pemilik
usaha yang akan menanggung resiko ketika kehilangan
omset, karyawan, keuangan hingga kerusakan hasil
produksi.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proactiveness
berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran pada
IKM batik di Kabupaten Kebumen. Hal tersebut berarti
bahwa pemilik usaha mencari peluang-peluang baru
untuk mengembangkan suatu produk yang akan datang
seperti  mengikuti  bazar,komunitas batik, dan
mengikuti trend pasar internasional.

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa market
orientation berpengaruh positif terhadap Kkinerja
pemasaran pada IKM batik di Kabupaten Kebumen.
Artinya pemilik usaha memiliki segmen pasar yang
lebih luas dengan memilih segmen pasar yang tepat
seperti memilih riset, pesaing serta custom dalam
pembuatan batik.

5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green
marketing berpengaruh positif terhadap kinerja
pemasaran. Artinya tipe pemasaran yang menjual
produk dengan ramah lingkungan seperti mengubah
bahan baku, merubah packging, serta perubahan cara
promosi produk.

Implikasi Teoritis

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
pada bab-bab terdahulu maka hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi implikasi teoritis sebagai berikut:

1. Variabel innovativeness mempunyai pengaruh positif
terhadap Kinerja pemasaran pada IKM batik di
Kabupaten Kebumen. Oleh karena itu pemilik usaha
diharapkan membentuk pemikiran—pemikiran baru
dalam menghadapi baik pesaing, pelanggan dan pasar
yang ada.

2. Variabel risk taking mempunyai pengaruh positif
terhadap Kkinerja pemasaran pada IKM batik di
Kabupaten Kebumen. Oleh karena itu sebagian pemilik
usaha menanggung ketika produk tidak terjual dan
menanggung resiko kerugian finansial.

3. Variabel proactiveness mempunyai pengaruh positif
terhadap Kinerja pemasaran pada IKM batik di
Kabupaten Kebumen. Artinya perubahan kondisi pasar
mendorong perusahaan mencari peluang baru,
melakukan antisipasi terhadap permintaan dimasa yang
akan datang

4. Variabel market orientation mempunyai pengaruh
positif terhadap kinerja pemasaran pada IKM batik di
Kabupaten Kebumen. Artinya dalam menciptakan
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segmen pasar penting untuk penciptaan nilai unggul
bagi pembeli serta kinerja dalam bisnis dan pemasaran.

5. Variabel green marketing mempunyai pengaruh positif
terhadap Kinerja pemasaran pada IKM batik di
Kabupaten Kebumen, artinya memiliki nilai paling
tinggi daripada variabel lain dan berpengaruh terhadap
Kinerja pemasaran.
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